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ABSTRACT

Menarche is the first menstruation in women which indicates the maturity of a healthy
woman and not pregnant. The first menstruation occurs at the age of 10-13 years, even in
some children occurs faster so that children need to be prepared early to face menarche.
There are at least 24% of students from 75 students who are not ready to face menarche.
This unpreparedness can cause feelings of fear and confusion in the face of menarche.
This study aims to find out whether there is a relationship between mother and child
communication, parenting style, and sources of information with preparation for facing
menarche in early adolescents. This study uses an observational analytic design with
cross-sectional approach. The sample used was adolescents aged 10-12 years in SD
Negeri Model Kota Malang who lived with mothers and had not experienced menarche.
Data collection using questionnaire sheets and analyzed using chi-square test. The
results of chi square analysis of communication variables mother and child obtained p-
value = 0.00, parenting styles variables obtained value p = 0.444, and information source
variables obtained p value = 0.144. This study concludes that there is a relationship
between mother and child communication with readiness to face menarche in early
adolescents and there is no relationship between parenting styles and the number of
sources of information with readiness to face menarche in early adolescents.

Keywords: menarche, communication pattern, parenting style, information source

ABSTRAK

Menarche merupakan haid pertama kali pada wanita yang menandakan kedewasaan
seorang wanita yang sehat dan tidak hamil. Haid pertama dapat dialami remaja saat usia
10-13 tahun atau justru dapat terjadi lebih dini sehingga anak perlu dipersiapkan secara
dini untuk menghadapi menarche. Ketidaksiapan ini dapat menimbulkan perasaan takut
dan bingung dalam menghadapi menarche. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui adakah hubungan antara komunikasi ibu dan anak, pola asuh orang tua, dan
sumber informasi dengan kesiapan menghadapi menarche pada remaja awal. Penelitian
ini menggunakan rancangan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.

142


mailto:diyahrisnanda@student.ub.ac.id
mailto:mustikadewi@ub.ac.id
mailto:sariatiyuseva@gmail.com

143 Journal of Issues in Midwifery, Vol. 4 No. 3 Bulan Desember 2020 — Maret 2021, Halaman 142 - 149

Sampel berjumlah 75 remaja putri yang berusia 10-12 tahun di SD Negeri Model Kota
Malang yang tinggal bersama ibu dan belum mengalami menarche. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah simple

random sampling. Pengumpulan data

menggunakan lembar kuesioner dan dianalisis menggunakan uji chi square. Hasil
analisis chi square variabel komunikasi ibu dan anak diperoleh nilai p = 0,00, variabel pola
asuh orang tua diperoleh nilai p = 0,444, dan variabel sumber informasi diperoleh nilai p =
0,144. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara komunikasi ibu dan
anak dengan kesiapan menghadapi menarche pada remaja awal dan tidak ada
hubungan antara pola asuh orang tua dan jumlah sumber informasi dengan kesiapan

menghadapi menarche pada remaja awal.

Kata kunci: menarche, pola komunikasi, pola asuh, sumber informasi
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PENDAHULUAN

Remaja adalah seseorang
yang berusia 10-18 tahun menurut
Permenkes Nomor 25 tahun 2014.
Fase ini merupakan fase perubahan
dari anak-anak menuju dewasa.
Perubahan fase ini ditandai dengan
beberapa hal, salah  satunya
menarche pada remaja perempuan.
Menarche atau haid pertama ini
dapat dialami remaja mulai usia 11-
13 tahun, bahkan pada beberapa
anak terjadi lebih dini.! Lusiana dan
Dwiriani menemukan jumlah
terbanyak siswi yang mengalami
menarche pada usia 10-11 tahun
(86,7%), 25 siswi diantaranya
(41,7%) merasa takut ketika pertama
kali mengalami menstruasi.
Ketakutan yang dirasakan oleh siswi
merupakan dampak dari
ketidaksiapan. Selain  ketakutan,
ketidaksiapan juga dapat
menyebabkan remaja sulit menerima
yang berdampak pada sikap dalam
merawat kemaluan (vagina) saat
menstruasi.> Kesiapan mengenai
menarche meliputi aspek
pemahaman, aspek penghayatan,
dan aspek kesediaan.* Aspek ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang diteliti secara terpisah dan
belum banyak dijumpai seperti usia,

sikap, sumber informasi,
pengetahuan, pola asuh orang tua,
dan komunikasi ibu dan anak.’
Sumber informasi merupakan bagian
terbesar untuk menambah
pengetahuan remaja  mengenai
menarche. Terdapat banyak sumber
informasi yang dapat diakses siswi
seperti dari internet dan media
lainnya. Siswi juga dapat menerima
informasi dari teman  sebaya,
sekolah, dan keluarga. Interaksi
komunikasi pertama yang dilakukan
oleh remaja adalah dengan keluarga,
terutama ibu. Hal ini menjadikan
keluarga sebagai sumber informasi
pertama dan utama bagi remaja.
Komunikasi ibu dan anak merupakan
metode penyampaian dan
penerimaan pesan diantara ibu dan
anak yang terjadi secara langsung
bertatap muka dan berlaku dua arah
berikut adanya niat atau intense dari
pihak yang berkomunikasi sehingga
mampu menimbulkan respon dan
umpan balik.® Terdapat dua pola
dalam komunikasi ibu dan anak, yaitu
pola komunikasi fungsional dan pola
komunikasi  disfungsional. Dalam
pola komunikasi fungsional pesan
yang disampaikan secara jelas dan
diterima dengan jelas oleh penerima
pesan. Pola komunikasi disfungsional
memiliki arti bahwa pengiriman dan
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penerimaan pesan serta perintah
secara tidak jelas atau tidak bertatap
muka.

Pola asuh orang tua
merupakan metode orang tua
berperan sebagai suatu aktivitas
yang kompleks yang melibatkan
banyak perilaku spesifik sebagai
usaha yang aktif untuk mengarahkan
anaknya.” Bentuk pola asuh yang
diterapkan akan  mempengaruhi
kepribadian anak setelah menjadi
dewasa.® Baumrind® menyebutkan
bentuk pola asuh orang tua meliputi
pola asuh permisif, pola asuh otoriter,
dan pola asuh demokratis.
Perbedaan jenis pola asuh yang
diterapkan orang tua dipengaruhi
oleh  beberapa faktor, seperti
kepribadian orang tua, keyakinan
yang dimiliki orang tua, dan
persamaan pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua dari orang
tua.

Sumber informasi merupakan
sumber-sumber yang dapat
memberikan  informasi mengenai
menarche pada siswi.’® Kualitas
informasi merupakan bagian penting
untuk memberikan penilaian terhadap
informasi yang diterima. McLeod dan
Schell'* menyebutkan 4 aspek yang
diperlukan untuk menambah nilai
sebuah informasi, yaitu relevansi,
akurasi, aktual, dan kelengkapan.
Yusuf*? mengatakan sumber
informasi yang diterima siswi dapat
diperoleh dari teman sebaya,
lingkungan sekolah, dan keluarga.
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METODE PENELITIAN
Lokasi dan Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri
Model Kota Malang. Rancangan
penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional, yaitu
dengan pengambilan data variabel
independen dan variabel dependen
diwaktu yang sama.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh remaja putri berusia
10-12 tahun di SD Negeri Model Kota
Malang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random
sampling pada siswi yang memenuhi
kriteria inklusi yang sudah ditetapkan
oleh peneliti, yaitu: (1) berusia 10-12
tahun terhitung sekurang-kurangnya
1 bulan sebelum penelitian; (2)
bersedia mengisi kuesioner; (3)
belum  menstruasi; (4) tinggal
bersama ibu. Jumlah  sampel
ditentukan dengan menggunakan
rumus slovin dan diperoleh 75
sampel.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan
pada tanggal 17 Juli 2019 dengan
memberikan lembar kuesioner yang
sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Lembar kuesioner
mengenai komunikasi ibu dan anak,
sumber informasi, dan Kkesiapan
menghadapi menarche diisi oleh
siswi, sedangkan kuesioner
mengenai pola asuh orang tua diisi
oleh ibu siswi.



HASIL PENELITIAN
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Identifikasi Komunikasi Ibu dan Anak, Pola Asuh Orang Tua, Sumber
Informasi, dan Kesiapan Siswi Menghadapi Menarche

Tabel 1. Identifikasi Komunikasi Pola Asuh Orang Tua, Sumber Informasi,
dan Kesiapan Siswi Menghadapi Menarche

Identifikasi N Presentase (%)

Komunikasi Ibu dan Anak

Fungsional 67 89,3

Disfungsional 8 10,7
Pola Asuh Orang tua

Otoriter 15 21,3

Permisif 59 78,7
Sumber Informasi

Banyak 21 28,0

Sedang 43 57,3

Sedikit 11 14,7
Kesiapan Siswi

Siap 57 76,0

Tidak Siap 18 24,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa
bahwa dari 75 siswi yang menjadi
responden, siswi yang memiliki pola
komunikasi  fungsional sebanyak
89,3%  dan pola  komunikasi
disfungsional sebanyak 10,7%. Pola
asuh orang tua didapatkan 21,3%
menerapkan pola asuh otoriter,
78,7% menerapkan pola asuh

permisif, dan tidak ditemukan
responden yang menerapkan pola
asuh demokratis. Sumber informasi
ditemukan 28% termasuk dalam
kategori banyak, 57,3% kategori
sedang, dan 14,7% kategori sedikit.
Kesiapan siswi dalam menghadapi
menarche ditemukan 76% siap dan
24% tidak siap.

Analisis Hubungan Komunikasi Ibu dan Anak dengan Kesiapan Remaja Awal

Menghadapi Menarche

Tabel 2. Tabulasi Silang Komunikasi Ibu dan Anak dengan Kesiapan

Kesiapan
Pola Komunikasi Ibu dan Anak Siap Tidak Siap
F % F %
Fungsional 56 74,7 11 14,7
Disfungsional 1 1,3 7 9,3
Total 57 18
p value 0,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa
pola komunikasi dengan kategori
fungsional sebanyak 74,7% lebih
besar dibanding pola komunikasi
disfungsional yaitu 1,3% pada siswi
yang memiliki kesiapan dalam

menghadapi menarche. Hasil p-value
chi-square adalah 0,00, yang berarti

terdapat hubungan antara
komunikasi ibu dan anak dengan
kesiapan remaja menghadapi
menarche.
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Analisis Hubungan Pola Asuh Orang tua dengan Kesiapan Remaja Awal

Menghadapi Menarche

Tabel 3 Tabulasi Silang Pola Asuh Orang tua dengan Kesiapan

Kesiapan
Pola Asuh Orang tua Siap Tidak Siap
F % F %
Otoriter 11 14,7 5 6,7
Permisif 46 61,3 13 17,3
Total 57 18
p value 0,444

Tabel 3 menunjukkan bahwa
pola asuh dengan pola permisif
sebesar 61,3% lebih besar dibanding
pola asuh dengan pola otoriter yang
hanya 14,7% pada siswi yang
memiliki kesiapan dalam menghadapi

Analisis Hubungan Sumber Informasi

Menghadapi Menarche

menarche. Hasil p value chi square
adalah 0,444, yang memiliki arti tidak
terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kesiapan remaja
menhadapi menarche.

dengan Kesiapan Remaja Awal

Tabel 4 Tabulasi Silang Sumber Informasi dengan Kesiapan

Kesiapan
Sumber Informasi Tidak Siap
F % F %
Banyak 18 24,0 3 4.0
Sedang 33 44,0 10 13,3
Sedikit 6 8,0 5 6,7
Total 57 18
p value 0,144

Tabel 4 menunjukkan bahwa
jumlah sumber informasi dengan
kategori sedang sebesar 44% lebih
besar dibanding dengan kategori
banyak yaitu 24% dan kategori sedikit
yaitu 8% pada siswi yang memiliki
kesiapan dalam menghadapi
menarche. Hasil p value chi square
adalah 0,144, vyang berarti tidak
terdapat hubungan sumber informasi
dengan kesiapan remaja menghadapi
menarche.

PEMBAHASAN

Hubungan Komunikasi Ilbu dan
Anak dengan Kesiapan Remaja
Awal Menghadapi Menarche

Komunikasi fungsional
memiliki arti bahwa pesan yang
disampaikan secara jelas dan

diterima dengan jelas oleh penerima
pesan. Pola komunikasi ini memiliki
karakteristik seperti adanya
komunikasi emosional, area-area
terbuka dari  komunikasi  dan
membuka diri, hirarki kekuasaan dan
aturan-aturan keluarga, konflik
keluarga dan resolusi keluarga.'®
Komunikasi yang efektif seperti ini
setidaknya akan menimbulkan
pengertian, pengaruh pada sikap,
kesenangan, hubungan yang
semakin baik, dan  tindakan.
Sebaliknya, komunikasi disfungsional
memiliki  arti  pengirimian  dan
penerimaan pesan serta perintah
yang tidak jelas atau tidak langsung.

Penerima  pesan tidak  dapat
menerima pesan secara jelas. Kedua
pola komunikasi ini dapat

mengarahkan perilaku remaja kearah



positif maupun negatif. Hasil uji
menyatakan terdapat hubungan
antara komunikasi ibu dan anak
dengan kesiapan remaja awal
menghadapi menarche. Responden
yang memiliki komunikasi yang efektif
dan fungsional dengan ibunya lebih
siap mengadapi menarche. Adanya
komunikasi fungsional antara ibu dan
anak memberi peluang untuk lebih
terbuka dengan ibunya sehingga ibu
dapat mengarahkan anaknya kearah
yang positif. Terdapat 14,7% siswi
dengan pola komunikasi fungsional
yang tidak siap  menghadapi
menarche, 9 dari 11 siswi tersebut
hanya memiliki 2 atau bahkan 1
sumber informasi yang tidak diketahui
kualitasnya. Dalam penelitian juga
ditemukan 1 sampel yang memiliki
pola komunikasi disfungsional yang
siap menghadapi menarche. Sampel
ini memiliki sumber informasi yang
mungkin kualitas informasinya baik
yang dapat menambah pengetahuan
siswi sehingga siap menghadapi
menarche.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua
dengan Kesiapan Remaja Awal
Menghadapi Menarche

Hasil pengolahan data
menunjukkan pola asuh orang tua
yang lebih banyak diterapkan yaitu
permisif dibanding otoriter, bahkan
tidak ditemukan orang tua yang
menggunakan pola asuh demokratis
yang membuat hasil penelitian
berbeda. Perbedaan penerapan pola
asuh vyang ditemukan dilapangan
dengan hasil penelitian milik Saputri**
disebabkan lokasi penelitian yang
berbeda sehingga karakteristik orang
tua juga berbeda. Perberdaan
karakteristik orang tua membuat pola
asuh yang diterapkan berbeda. Hasil
uji  menyatakan tidak terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua
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dengan kesiapan remaja awal
menghadapi menarche. Tidak adanya
hubungan dapat deikarenakan
penilaian pola asuh orang tua
dilakukan dengan kuesioner yang
berisi pertanyaan global untuk
menilai berbagai bentuk sikap orang
tua dalam berbagai  aktivitas
kehidupan sehari-hari, bukan hanya
terpusat untuk menyiapkan masa
pubertas anak. Penyebab lain tidak
adanya hubungan antara pola asuh
dengan kesiapan adalah adanya
faktor yang lebih dominan yaitu
pengetahuan anak. Keluarga,
terutama ibu merupakan sumber
informasi terdekan dan utama bagi
anak, sehingga keduanya harus
memiliki komunikasi yang baik agar
pesan yang disampaikan diterima
dengan baikk dan  menambah
pengetahuan anak. Baik responden
dengan pola asuh otoriter dan
permisif, keduanya mayoritas
memiliki komunkasi yang fungsional
dengan ibunya, dimana ketika anak
bertanya maka ibu memberikan
jawaban vyang jelas dan benar
sehingga anak lebih memahami dan
siap menghadapi menarche.

Hubungan Sumber Informasi
dengan Kesiapan Remaja Awal
Menghadapi Menarche

Sumber informasi yang
didapat oleh siswi akan memberikan
pilihan untuk menentukan sikap,
Ketika informasi yang tidak benar,
maka siswi akan memiliki persepsi
negatif terhadap menarche sehingga
membuat siswi tidak siap
menghadapi menarche. Benar
tidaknya suatu informasi merupakan
salah satu hal yang diperlukan untuk
menambah nilai sebuah informasi.
Semakin tingginya kuantitas informasi
yang diterima siswi tidak menjamin
tingginya taraf kesiapan menarche



pada remaja awal.® Hasil uji

menyatakan tidak terdapat hubungan
antara sumber informasi dengan
kesiapan. Hal ini dapat dikarenakan
dalam penelitian ini tidak diamati
bagaimana kualitas informasi yang
diterima siswi. Kualitas informasi

yang diterima siswi akan
berpengaruh pada tingkat
pengetahuan siswi sehingga juga
berpengaruh pada tingkat

pengetahuan siswi. Pengetahuna
siswi inilah yang kemudian akan
mempengaruhi bagaimana kesiapan
siswi dalam menghadapi menarche.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitan yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Hasil pengolahan data
menunjukkan dari 75 siswi yang
menjadi responden, 57
responden (76,0%) siap
menghadapi menarche. 67

responden (89,3%) memiliki pola
komunikasi fungsional dengan
ibunya, 59 responden (78,7%)
menerapkan pola asuh permisif,
dan 43 responden (57,3%)
kategori sedang atau mendapat 2
sumber informasi.

2. Terdapat hubungan antara
komunikasi ibu dan anak dengan
kesiapan menghadapi menarche
pada remaja awal.

3. Tidak terdapat hubungan antara
pola asuh orang tua dengan
kesiapan menghadapi menarche
pada remaja awal.

4. Tidak terdapat hubungan antara
jumlah sumber informasi dengan
kesiapan menghadapi menarche
pada remaja awal.
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